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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:   The implementation of the financial literacy improvement 
program for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 
Kelurahan Duri Kepa is motivated by the condition of the target partners, 
namely the entrepreneurs (MSMEs) who are members of the Merah Putih 
Cooperative in Kelurahan Duri Kepa, which currently shows considerable 
local economic potential. However, cooperative members have varying 
levels of financial literacy, necessitating efforts to improve their financial 
literacy. This activity aims to improve the financial literacy of MSMEs 
who are cooperative members. The implementation method of the 
financial literacy improvement service program for MSMEs in Kelurahan 
Duri Kepa is structured into three main stages: socialization, training, 
and mentoring & evaluation. Based on the evaluation of this activity, the 
understanding of target partners regarding financial concepts and 
financial recording has exceeded the initial target that has been set, which 
is 25%. Therefore, it can be concluded that the implementation of the 
program is running effectively and has succeeded in achieving and even 
exceeding the planned success indicators. 

Abstrak:  Pelaksanaan program Peningkatan Literasi Keuangan bagi 

Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Duri 

Kepa dilatarbelakangi oleh kondisi mitra sasaran yaitu para pelaku 

UMKM yang menjadi anggota Koperasi Merah Putih Kelurahan Duri 

Kepa yang saat ini menunjukkan potensi ekonomi lokal yang cukup besar. 

Namun, anggota koperasi memiliki latar belakang tingkat literasi 

keuangan yang beragam, sehingga dibutuhkan upaya peningkatan 

literasi keuangan tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi keuangan pelaku UMKM yang menjadi anggota koperasi. Metode 

pelaksanaan program Pengabdian Peningkatan Literasi Keuangan bagi 

Pelaku UMKM dan Masyarakat Umum di Kelurahan Duri Kepa disusun 

dalam tiga tahapan utama: sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan & 

evaluasi.  Berdasarkan evaluasi kegiatan ini, pemahaman mitra sasaran 

terkait konsep-konsep keuangan dan pencatatan keuangan telah  

melampaui target awal yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 25%. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program berjalan efektif dan 

berhasil mencapai bahkan melebihi indikator keberhasilan yang 

direncanakan.  
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A. LATAR BELAKANG  

Pelaksanaan program Peningkatan Literasi Keuangan bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kelurahan Duri Kepa dilatarbelakangi oleh kondisi mitra sasaran yaitu 

para pelaku UMKM yang menjadi anggota Koperasi Merah Putih Kelurahan Duri Kepa yang 

saat ini menunjukkan potensi ekonomi lokal yang cukup besar. Namun, manajemen internal 

UMKM belum menerapkan pencatatan keuangan formal, hanya 40 % pelaku yang mampu 

membuat catatan pemasukan‑pengeluaran dasar. Hal ini berdampak pada kesulitan memperoleh 

akses pembiayaan formal karena laporan keuangan tidak memadai serta perencanaan modal 

kerja yang kurang akurat (Shakespeare, 2020). Pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi 

memfasilitasi pengambilan keputusan yang tepat, membantu investor menilai kelayakan 

investasi mereka dan memungkinkan kreditor untuk mengevaluasi kelayakan kredit (Berk & 

DeMarzo, 2019; White et al., 2002). Pihak-pihak terkait lainnya, termasuk karyawan, 

pemerintah, distributor, pelanggan, pemasok, dan masyarakat, juga memperoleh manfaat dari 

transparansi informasi (Zamil et al., 2021). Selain itu,  likuiditas usaha yang tidak stabil dan  

penetapan harga jual produk yang bersifat ad hoc sehingga berpotensi merugikan pelaku usaha 

(Gourinchas et al., 2024).  

Fokus permasalahan yang diambil adalah kesenjangan literasi keuangan dan 

ketidakmampuan pengelolaan keuangan usaha. Literasi keuangan didefinisikan oleh (Lusardi 

et al., 2011; Lusardi & Mitchell, 2014; Lusardi & Streeter, 2023) sebagai kemampuan 

masyarakat untuk memproses informasi ekonomi dan membuat keputusan yang tepat mengenai 

perencanaan keuangan, akumulasi kekayaan, utang, dan pensiun. Peningkatan literasi keuangan 

menjadi penting, karena rendahnya tingkat literasi keuangan berhubungan perilaku keuanga 

suboptimal yang n memiliki konsekuensi jangka panjang (Stolper & Walter, 2017). Dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pencatatan serta analisis keuangan, diharapkan 

pelaku mitra sasaran dapat memperkuat pondasi usaha mereka, membuka akses pembiayaan 

formal, dan meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun digital (Jusoh & Ahmad, 

2019). 

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra sasaran, ditemukan beberapa permasalahan utama 

dalam pengelolaan keuangan usaha yang berkaitan langsung dengan tingkat literasi keuangan. 

Permasalah pertama adalah pencatatan dan pelaporan keuangan. Pembukuan umumnya masih 

dilakukan secara manual dengan mencatat transaksi harian di buku catatan tanpa format standar. 

Hal ini menyebabkan data penjualan dan pembelian tidak tercatat secara lengkap dan sistematis, 

sehingga pelaku usaha kesulitan mengevaluasi kinerja usahanya secara akurat. Selain itu, 

terdapat ketidakjelasan dalam pemisahan keuangan pribadi dan usaha. Pemilik usaha sering 

mencampurkan arus kas pribadi dengan usaha, yang mengaburkan perhitungan laba bersih dan 

menyebabkan laporan keuangan menjadi tidak valid. Tidak adanya catatan terpisah antara 

transaksi pribadi dan usaha juga membuat pelaporan keuangan tidak akurat serta menyulitkan 

dalam pengambilan keputusan bisnis berbasis data (Biehl et al., 2024). 

Permasalahan kedua adalah perencanaan keuangan dan penganggaran. Sebagian besar 

pelaku UMKM belum menerapkan perencanaan anggaran yang terstruktur untuk operasional 

maupun pengembangan usaha. Banyak pelaku usaha tidak membuat anggaran bulanan untuk 

biaya operasional dan investasi, sehingga kesulitan dalam mengontrol pengeluaran dan 

menetapkan prioritas keuangan (Garrison et al., 2017). Akibatnya, kebutuhan modal kerja 

sering kali tidak terprediksi dengan baik, menyebabkan kekurangan dana di tengah proses 

produksi atau layanan (Alleyne et al., 2018). Minimnya praktik proyeksi arus kas juga menjadi 

persoalan utama, karena pelaku usaha tidak memiliki gambaran yang jelas mengenai 

penerimaan dan pengeluaran di masa mendatang (Mollah et al., 2023). Hal ini berpotensi 

menimbulkan kelebihan atau kekurangan kas secara tiba-tiba yang dapat mengganggu 

kelangsungan operasional usaha (Purnamasari & Adriza, 2024). 
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Persamalahan ketiga adalah pemahaman produk dan layanan keuangan formal. Tingkat 

pemahaman terhadap produk dan layanan keuangan formal masih tergolong rendah. Ketakutan 

terhadap bunga tinggi dan proses administratif yang dianggap rumit membuat mereka enggan 

mengakses jasa keuangan formal (Yudistria et al., 2024). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pencatatan dan analisis keuangan sederhana bagi pelaku UMKM, sehingga mereka 

mampu menyusun laporan arus kas bulanan secara mandiri. Selain itu, program ini juga 

mendorong akses ke sumber pembiayaan formal dengan menargetkan 30% peserta dapat 

menyusun proposal kredit atau pembiayaan berbasis laporan keuangan yang terstruktur. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program Pengabdian Peningkatan Literasi Keuangan bagi Pelaku 

UMKM dan Masyarakat Umum di Kelurahan Duri Kepa disusun dalam tiga tahapan utama: 

sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan & evaluasi. Berikut ini ditampilkan tabel metode 

pelaksanaan program beserta rincian kegiatan. 

 
No Tahapan Bentuk Kegiatan Waktu Materi Output/Indikator 

1 
Identifikasi 

Permasalahan dan 

Sosialisasi 

Forum Launching Minggu 1 
Presentasi tujuan, 

jadwal, dan manfaat 

program 

Permasalahan mitra 

teridentifikasi; 
peserta memahami 

tujuan, jadwal, dan 

manfaat program 

2  Pelatihan 

Workshop Manajemen 

Keuangan UMKM 
Minggu 2 

Teknik 

penganggaran 

usaha; pencatatan 

arus kas sederhana 

Draft anggaran 3 

bulan & buku kas 
standar 

Workhsop Literasi 

Keuangan Keluarga 
Minggu 2 

Penyusunan 
Rencana Anggaran 

Keluarga (RAK); 

alokasi dana darurat 

& manajemen 
hutang 

RAK tertulis untuk 

75% peserta 

3 
Pendampingan 

Evaluasi 
Pre-Post Test Literasi 

Awal & akhir 

program 

Pengukuran tingkat 
literasi keuangan 

sebelum dan 

sesudah program 

Kenaikan skor 

literasi keuangan 

minimal 25% 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pertama dalam rangkaian pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan 

kunjungan awal kepada mitra yang bertujuan untuk melakukan identifikasi kebutuhan secara 

langsung di lapangan. Pada kegiatan ini tim bertemu dengan Lurah serta Ketua Koperasi Merah 

Putih setempat sebagai mitra. Kegiatan ini penting dilakukan agar program yang dirancang 

benar-benar sesuai dengan kondisi, permasalahan, dan prioritas kebutuhan mitra.  Setelah 
proses identifikasi kebutuhan dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi program 

pengabdian kepada masyarakat kepada mitra. Pada tahap ini, tim dosen menyampaikan tujuan 

kegiatan, ruang lingkup program, rencana pelaksanaan, serta manfaat yang diharapkan bagi 

mitra. Sosialisasi juga menjadi sarana untuk membangun pemahaman bersama, menyamakan 

persepsi, serta memperkuat komitmen kerja sama antara tim pelaksana dan mitra agar 

pelaksanaan program dapat berjalan secara efektif dan tepat sasaran. Adapun pelaksana 

kegiatan ini adalah tim dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Esa Unggul, yang 

berperan dalam perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, serta pendampingan kegiatan sesuai 

dengan bidang keahlian masing-masing. Keterlibatan tim dosen diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik dan praktis dalam mendukung penyelesaian permasalahan mitra secara 

berkelanjutanDokumentasi kegiatan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kunjungan Identifikasi Kondisi Mitra 

 

Pada tahap pelaksanaan, program pengabdian dilaksanakan secara terstruktur pada minggu 

ke-2 melalui tiga kegiatan utama. Kegiatan pertama adalah workshop manajemen keuangan 

UMKM dengan metode workshop interaktif dan studi kasus, yang membahas teknik 

penganggaran usaha serta pencatatan arus kas sederhana, dengan luaran berupa draft anggaran 

usaha 3 bulan dan buku kas standar bagi peserta. Kegiatan kedua adalah pendidikan literasi 

keuangan keluarga yang dilaksanakan melalui ceramah dan diskusi kelompok, dengan materi 

penyusunan Rencana Anggaran Keluarga (RAK), alokasi dana darurat, dan manajemen utang. 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas 

pengelolaan keuangan usaha, keluarga, dan kelompok sosial masyarakat secara praktis dan 

aplikatif. Adapun dokumentasi kegiatan adalah sebagai berikut:  

 
Gambar 2. Program Pelatihan untuk Mitra 

 

Pada kegiatan ketiga juga dilaksanakan evaluasi kegiatan untuk mengukur efektivitas 

program terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai literasi keuangan. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diikuti oleh 36 peserta. Adapun rincian pre-test 

dan post-test ditampilkan pada tabel berikut:  

Tabel 2. Evaluasi Keberhasilan Program 

Pertanyaan ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Rata-Rata Skor Pre-test 
    
3,47  

  
2,97  

    
3,00  

    
3,31  

    
3,11  

    
2,78  

    
3,06  

    
2,56  

    
2,44  

    
2,86  

    
2,75  

  
3,58  

Rata-Rata Skor Post-

test 

    

3,89  

  

3,03  

    

3,94  

    

3,92  

    

3,92  

    

3,89  

    

4,00  

    

3,06  

    

3,92  

    

3,97  

    

3,97  

  

3,81  

Peningkatan 
    

0,42  

  

0,06  

    

0,94  

    

0,61  

    

0,81  

    

1,11  

    

0,94  

    

0,50  

    

1,47  

    

1,11  

    

1,22  

  

0,22  

Peningkatan (%) 
  

12,00  

  

1,87  

  

31,48  

  

18,49  

  

25,89  

  

40,00  

  

30,91  

  

19,57  

  

60,23  

  

38,83  

  

44,44  

  

6,20  

Rata-Rata Peningkatan 

(%) 
27,49 
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman literasi keuangan sebesar 

27,49%, yang mencerminkan bahwa materi dan metode pelaksanaan kegiatan telah 

memberikan dampak positif terhadap peserta. Capaian ini juga melampaui target awal yang 

telah ditetapkan, yaitu sebesar 25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 

berjalan efektif dan berhasil mencapai bahkan melebihi indikator keberhasilan yang 

direncanakan.  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat beberapa kendala 

yang ditemui meskipun secara umum kegiatan berjalan dengan baik. Kendala pertama berkaitan 

dengan keterbatasan waktu pelaksanaan, mengingat materi yang diberikan cukup luas, 

mencakup manajemen keuangan UMKM serta literasi keuangan. Selain itu, tingkat pemahaman 

awal peserta yang beragam menyebabkan tim pelaksana perlu menyesuaikan metode 

penyampaian agar materi dapat diterima dengan baik oleh seluruh peserta. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pencatatan dan analisis keuangan 

sederhana bagi pelaku UMKM, sehingga mereka mampu menyusun laporan arus kas bulanan 

secara mandiri. Berdasarkan evaluasi kegiatan ini, pemahaman mitra sasaran terkait konsep-

konsep keuangan dan pencatatan keuangan telah  melampaui target awal yang telah ditetapkan, 

yaitu sebesar 25%. Maka, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program berjalan efektif dan 

berhasil mencapai bahkan melebihi indikator keberhasilan yang direncanakan. Pada kegiatan-

kegiatan serupa berikutnya, variasi materi kegiatan dapat dilakukan lebih komprehensif 

sehingga dapat meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM dengan lebih baik. 
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